ABSTRAK
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Pendirian Taman Ismail Marzuki (TIM) pada tahun 1968 menjadi tonggak
penting dalam sejarah kebudayaan Indonesia sebagai pusat kesenian modern yang
memfasilitasi berbagai ekspresi seni. TIM tidak hanya berfungsi sebagai ruang
pertunjukan dan pameran, tetapi juga sebagai arena dialog antara seniman,
masyarakat, dan negara. Salah satu aspek penting yang berkembang di TIM, namun
relatif kurang mendapat perhatian akademik, adalah kesenian Islam. Sejak dekade
1970-an hingga 1990-an, berbagai bentuk seni Islam seperti teater bertema religius,
musik Islami, seni rupa dan kaligrafi modern, sastra, serta diskusi keagamaan
berkembang dan memperoleh ruang di TIM. Fenomena ini menunjukkan bahwa
TIM berperan penting dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam ruang
budaya urban modern.

Penelitian ini dirumuskan untuk menjawab dua permasalahan utama, yaitu
bagaimana sejarah keberadaan Taman Ismail Marzuki dan bagaimana peran Taman
Ismail Marzuki dalam mengembangkan kesenian Islam di Indonesia pada tahun
1968-1998. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji proses berdirinya dan
perkembangan TIM sebagai institusi kebudayaan, serta menganalisis kontribusinya
dalam memfasilitasi, membina, dan menyebarluaskan kesenian Islam.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah.
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa proses tahapan meliputi: heuristik
(pengumpulan sumber primer), kritik sumber (menilai keabsahan dan relevansi
data), interpretasi (menafsirkan sumber secara historis), dan historiografi (penulisan
sejarah).

Hasil penelitian menunjukkan Taman Ismail Marzuki memiliki peran vital
dalam mengembangkan kesenian Islam di Indonesia pada periode 1968-1998. TIM
berfungsi sebagai ruang institusional yang menyediakan fasilitas pertunjukan,
pameran, pendidikan, serta dokumentasi seni yang memungkinkan seniman
Muslim mengekspresikan gagasan keislaman dalam format seni modern. Berbagai
kegiatan seperti pameran kaligrafi modern, teater dan drama bertema Islam, konser
musik Islami, sastra religius, serta diskusi kebudayaan menunjukkan bahwa
kesenian Islam berkembang secara dinamis di TIM. Selain itu, keberadaan TIM
turut memperluas audiens seni Islam, meningkatkan legitimasi estetika karya
seniman Muslim dan mendorong terjadinya dialog antara tradisi Islam dan
modernitas. Dengan demikian, TIM tidak hanya berperan sebagai pusat kesenian
nasional, tetapi juga sebagai tempat penting dalam pembentukan dan transformasi
kesenian Islam di Indonesia.



